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Abstract

This study aims to determine this study aims to determine the contribution of peer
social support to career decision making self-efficacy in students of SMAN Agam
Cendekia. This study used quantitative methods. The population in this study were
students of SMAN Agam Cendekia with sampling technique using proportionate
stratified random sampling. The sample in this study was 138 people. The instruments
used in this study are the career decision making self-efficacy CDMSE-SF and peet
social support scale. The results of the analysis using a simple linear regression with
significance of p=0.000 (p<0.05), correlation (R) of 0.297 and the value of the
determinant coefficient (R square) of 0.88. This means that peer social support has a
significant positive relationship with career decision making self-efficacy with a
contribution of 8.8%.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui
kontribusi peer social support terhadap career decision making self-efficacy pada siswa. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Populasi pada penelitian ini merupakan siswa SMAN Agam
Cendekia dengan teknik sampling menggunakan proportionate stratified random sampling. Sampel
pada penelitian ini berjumlah 138 orang. Intrumen yang digunakan pada penelitian i skala career
decision making self-efficacy COMSE-SF dan skala peer social support. Hasil analisis menggunakan regresi
linear sederhana dengan signifikansi sebesar p=0.000 (p<0.05), korelasi (R) sebesar 0.297 dan nilai
koefisien determinan (R square) sebesar 0.88. Artinya peer social support memiliki hubungan yang
signifikan positif dengan career decision making self-efficacy dengan kontribusi sebesar 8.8%.

Kata Kunci : Peer Social Support, Career Decision Making Self-Efficacy

PENDAHULUAN

Masa remaja adalah fase perkembangan krusial di mana individu mulai merumuskan
dan mengeksplorasi tujuan karier mereka. Pada periode ini, remaja berusaha untuk
memahami potensi diri, minat, dan jalur masa depan yang mungkin mereka tempuh. Menurut
teori perkembangan karier, fase ini sangat penting karena remaja membuat keputusan awal
yang akan memengaruhi arah karier mereka di masa depan (Kim et al., 2022; Gushue &
Clarke, 2006). Selama fase eksplorasi, mereka mengumpulkan informasi dan mengevaluasi
berbagai pilihan karier yang dapat berdampak signifikan pada kehidupan mereka (Dluha,
2018).

Namun, banyak remaja, terutama siswa SMA, menghadapi tantangan dalam proses
pengambilan keputusan karier. Penelitian menunjukkan bahwa banyak siswa masih
mengalami kesulitan dalam memilih karier yang sesuai dengan minat dan kemampuan mereka
(Rizka, 2012; Arjanggi, 2017). Masalah ini diperburuk oleh kurangnya informasi,
ketidakpastian, dan kurangnya keyakinan terhadap kemampuan diri mereka dalam membuat

keputusan (Hijri & Akmal, 2017; Putri, 2018).

Di SMAN Agam Cendekia, sebuah sekolah berasrama semi-militer, program
pendidikan yang lebih fokus pada jalur karier berbasis militer seperti kedinasan dan akademi
polisi, telah mengakibatkan kurangnya perhatian terhadap persiapan karier non-militer.
Wawancara dengan guru bimbingan konseling dan siswa mengungkapkan bahwa banyak
siswa merasa kurang siap dan kurang yakin dalam memilih jalur karier non-militer (Yandrizal
etal.,, 2021; Wawancara 2024). Penurunan tingkat kelulusan siswa pada jalur SNMPTN dalam
lima tahun terakhir juga menunjukkan adanya masalah dalam pengambilan keputusan karier

yang disebabkan oleh kurangnya persiapan dan keyakinan diri (Ahzan et al., 2023).

1024 YASIN : Jurnal Pendidikan dan Sosial Budaya




Zahrahnabila & Free Dirga Dwatra

Career decision making self-efficacy, atau keyakinan diri dalam proses pengambilan
keputusan karier, merupakan faktor penting yang mempengaruhi bagaimana remaja
mempersiapkan dan menentukan karier mereka. Remaja dengan self-efficacy yang tinggi
cenderung lebih aktif dalam mengeksplorasi pilihan karier dan membuat keputusan yang
lebih terinformasi (Turner & Lapan, 2005; Zhang, 2019). Dukungan sosial, khususnya dari
teman sebaya, juga berperan penting dalam meningkatkan career decision making self-
efficacy. Teman sebaya dapat memberikan dukungan emosional, informasi, dan penguatan
yang diperlukan untuk membantu remaja merasa lebih yakin dalam keputusan karier mereka

(Kim et al., 2022; Safriani & Rinaldi, 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana dukungan sosial teman
sebaya mempengaruhi career decision making self-efficacy di kalangan siswa SMAN Agam
Cendekia dan bagaimana pengaruhnya terhadap proses pengambilan keputusan karier
mereka. Dengan memahami peran dukungan sosial dalam konteks sekolah berasrama semi-
militer, diharapkan dapat memberikan wawasan tentang cara-cara untuk meningkatkan

kesiapan dan keyakinan siswa dalam memilih jalur karier yang sesuai.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Menurut Azwar (2018)
penelitian korelasional bertujuan untuk mengetahui kekuatan dan arah hubungan yang ada
diantara variabel — variabel. Populasi pada penelitian ini adalah siswa SMAN Agam Cendekia.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan proportionate stratified random sampling. Sampel

berjumlah 138 orang yang berasal dari kelas X dan kelas XI.

Skala dalam penelitian ini adalah skala I zkert. Kedua skala yaitu peer social support dan
career decision mafking self-¢fficacy diperoleh melalui judgement. Setelah dilakukan uji coba, kedua
alat ukur dinyatakan valid. Pada alat ukur skala CDMSE-SF memiliki indeks daya diskriminasi
berada pada rentang 0.303 — 0. 717 dan indeks daya diskriminasi pada skala peer social
support berada pada rentang 0.360 — 0.633, tidak ada item yang dinyatakan gugur dan semua

pernyataan dapat digunakan.

Berdasarkan hasil uji coba, peneliti menemukan bahwa coetficient alpha alat ukur
CDMSE-SF yang diuji menggunakan Cronbach’s Alpha adalah 0.904 (« = 0.904). pada alat
ukur peer social support yang diuji menggunakan Cronbach’s Alpha adalah 0.876 (« = 0.876

). Menurut Creswell & Creswell (2018), batas koefisien alat ukur yang reliabilitas untuk
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penelitian adalah = .70. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa alat ukur CDMSE-SF

memiliki reliabilitas atau konsistensi internal yang baik.

HASIL

Skor mean empirik pada variabel peer social support lebih tinggi dari skor mean
hipotetiknya yaitu pada skor 69,20 > 55. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa kecenderungan
peer social support subjek penelitian lebih tinggi dari kecenderungan peer social support yang
diperkirakan alat ukur. Kemudian pada variabel career decision making self-efficacy juga
didapatkan skor mean empiriknya lebih tinggi dari skor mean hipotetiknya yaitu dengan skor
109,24 > 87,5. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa kecenderungan career decision making

self-efficacy subjek penelitian lebih tinggi dibandingkan yang diperkirakan alat ukur.

Selain itu, pada kategorisasi aspek peer social support ditemukan bahwa pada aspek
dukungan emosional dikategorisasi sangat tinggi Pada aspek dukungan emosional terdapat
sebanyak 43 orang (21,15%) berada pada kategori sangat tinggi, kemudian pada aspek
dukungan instrument terdapat sebanyak 35 orang (25,36%) juga berada pada kategori sangat
tinggi. Pada aspek dukungan penghargaa terdapat 45 orang (32,60%) berada pada kategori
sangat rendah. Dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa SMAN Agam Cendekia Berdasarkan
aspek dukungan penghargaan memiliki tingkatan yang sangat rendah dibandingkan dengan

aspek lainnya.

Pada kategorisasi career decision making self-efficacy berdasarkan aspek didapati hasil
sebagian besar subjek penelitian memiliki Tingkat career decision making self-efficacy berada
dikategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 49,27%. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa siswa SMAN Agam Cendekia secara umum memiliki tingkat career decision

mafking self-efficacy yang sangat tinggi untuk mengambil keputusan karier selanjutnya.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menilai kontribusi peer social support terhadap career
decision making self-efficacy pada siswa SMAN Agam Cendekia serta untuk
menggambarkan tingkat peer social support dan career decision making self-efficacy pada
siswa tersebut. Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya kontribusi signifikan antara peer

social support dan career decision making self-efficacy, dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05,
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yang mengindikasikan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hubungan antara kedua variabel
tersebut bersifat positif, artinya peningkatan peer social support berhubungan dengan
peningkatan career decision making self-efficacy, dan sebaliknya. Persentase pengaruh peer
social support terhadap career decision making self-efficacy adalah 8,8%, sedangkan 91,2%

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Temuan ini didukung oleh penelitian Muzaki & Winarsih (2022) yang
mengidentifikasi peer social support sebagai faktor penting dalam keputusan karier. Siswa
SMA sering menghadapi masalah terkait karier, seperti kurangnya pengetahuan tentang
karier, ketidaktahuan tentang potensi diri, dan keraguan dalam memilih karier (Saripah et al.,
2023). Dukungan dari teman sebaya dapat memberikan rasa aman dan nyaman yang
membantu siswa dalam menyelesaikan masalah karier mereka (Muzaki & Winarsih, 2022).
Peer social support berperan dalam meningkatkan kepercayaan diri dalam mengambil
keputusan karier melalui pertukaran pengetahuan dan umpan balik dari teman (Agoes Salim,

2023; Suwanto et al., 2021).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa SMAN Agam Cendekia
memiliki career decision making self-efficacy dan peer social support pada kategori sangat
tinggi. Tingkat career decision making self-efficacy yang tingei memudahkan siswa dalam
menentukan karier yang sesuai dengan potensi dan minat mereka (Ramadhani & Hardew,
2024; Park et al., 2018). Selain itu, nilai mean empirik peer social support lebih besar daripada
nilai mean hipotetik, menunjukkan bahwa dukungan sosial dati teman sebaya lebih tinggi dari
perkiraan hipotesis. Kategori peer social support terbagi menjadi dukungan emosional,
instrumen, dan penghargaan, dengan dukungan emosional dan instrumen berada pada

tingkat sangat tinggi, sedangkan dukungan penghargaan pada tingkat sangat rendah.

Temuan ini juga menunjukkan adanya perbedaan peer social support antara kelas X
dan XI, dengan kelas XI merasakan dukungan sosial yang lebih erat karena pengalaman
pertemanan yang lebih lama (Uyun, 2022; Agoes Salim et al., 2023). Implikasi dari penelitian
ini bagi siswa adalah menekankan pentingnya dukungan sosial dari teman sebaya dalam
meningkatkan keyakinan diri untuk pengambilan keputusan karier. Bagi sekolah, hasil ini bisa

menjadi masukan dalam proses pembelajaran dan persiapan siswa untuk jenjang berikutnya.
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KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik dari kontribusi peer social support terhadap career decision

mafking self-efficacy pada siswa SMAN Agam Cendekia adalah :

1. Peer social support pada siswa SMAN Agam Cendekia termasuk pada kategori
sangat tinggi.

2. Career decision mafking self-efficacy pada siswa SMAN Agam Cendekia termasuk pada
kategori sangat tinggi.

3. Terdapat kontribusi peer social support terhadap career decision making self-efficacy

sebesar 8.8%.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka disarankan untuk :
1. Bagi siswa

Bagi siswa SMAN Agam Cendekia untuk meningkatkan keyakinan diri dalam
pengambilan keputusan karier atau jurusan. Cara sederhana yang bisa membantu adalah
mulai mengenal diri dan kemampuan terlebih dahulu sehingga timbulnya keyakinan terhadap
diri sendiri.

2. Bagi Sekolah

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan pihak sekolah lebih aktif dalam
memberikan edukasi pendampingan dan penyuluhan untuk persiapan karier non-militer
seperti universitas, politeknik, institut dan sekolah tinggi serta melengkapi sarana dan
prasarana baik di lingkungan sekolah maupun asrama guna untuk menunjang pembelajaran

mengenai jurusan atau karier
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